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ABSTRAK 

 

 

Industri Perbankan di Indonesia merupakan Industri Jasa Keuangan dengan aset terbesar di 

Indonesia, dengan demikian jangkauan layanannya lebih luas jika dibandingkan dengan 

Industri Pasar Modal dan Industri Keuangan Non-Bank (IKNB).  Industri Perbankan 

sekarang ini sangat membutuhkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi kinerja pada 

setiap proses transaksi yang dimiliki bank. Teknologi ini salah satunya sebagai sistem 

otorisasi kepada nasabah yang akan melakukan setiap penerapan proses transaksi setor dan 

tarik tunai di bank. Sistem otorisasi ini bisa diaplikasikan melalui fingerprint.  

Fingerprint merupakan salah satu bentuk pengendalian yang sudah 

menggunakan teknologi modern, sehingga dapat meningkatkan control dan efisiensi waktu 

terhadap kinerja setiap proses transaksi setor dan tarik tunai di bank. Aktivitas pengendalian 

yang digunakan oleh industri perbankan untuk melakukan perubahaan ke sistem otorisasi 

berupa fingerprint adalah perubahan manajemen. Aktivitas pengendalian sendiri dibagi dua 

yaitu application control yang dimana proses yang penulis teliti adalah proses input. Selain 

itu terdapat general control yang dimana penulis hanya mengambil dari sisi security and 

access, dikarenakan didalam fingerprint terdapat data nasabah bank. Disamping itu dengan 

melakukan aktivitas control industri perbankan dapat melihat tingkat keamanan dari 

fingerprint pada proses input yang akan dilakukan pada setiap proses transaksi setor dan 

tarik tunai. Maka dari itu, dengan menggunakan fingerprint dapat meningkatkan efisiensi 

kinerja pada industri perbankan dalam menangani nasabah yang akan melakukan transaksi 

setor dan tarik tunai di bank.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian didapatkan melalui teknik wawancara dan 

kuesioner. Pada penelitian ini digunakan dua variabel, penggunaan fingerprint  sebagai 

variabel bebas dan meningkatkan efisiensi kinerja setiap proses transaksi setor dan tarik 

tunai sebagai variabel terikat. Data pada penelitian ini diolah secara kualitatif.  

Sistem otorisasi pada proses transaksi setor dan tarik tunai di industri 

perbankan yang digunakan saat ini adalah dengan menggunakan tanda tangan. 
Efisiensi kinerja proses transaksi setor dan tarik tunai dengan menggunakan sistem otorisasi 

tanda tangan dapat dikatakan belum maksimal. Hal ini dikarenakan masih ditemukan 

kendala dalam proses transaksi setor dan tarik tunai yang terkait validasi tanda tangan 

terutama terkait akurasi dan ketepatan waktu. Untuk dapat menigkatkan efisiensi kinerja 

proses transaksi setor dan tarik tunai, industri perbankan dapat merubah sistem otorisasi yang 

saat ini digunakan menjadi sistem otorisasi berupa fingerprint. Dengan menggunakan sistem 

otorisasi tersebut, proses transaksi setor dan tarik tunai di industri perbankan dapat menjadi 

lebih akurat dan hemat waktu. Penggunaan fingerprint  berperan untuk meningkatkan 

efisiensi pada transaksi setor dan tarik tunai. Hal ini terlihat dari proses validasi yang lebih 

cepat serta keamanan yang akan lebih terjamin. Berdasarkan hasil penilitian yang diperoleh, 

penulis merekomendasikan kepada industri perbankan untuk melakukan perubahan terhadap 

sistem otorisasi yang awalnya tanda tangan menjadi sistem otorisasi berupa fingerprint. 

 

Kata kunci: Penggunaan fingerprint, Efisiensi kinerja, Proses transaksi setor dan tarik tunai, 

Industri Perbankan. 
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ABSTRACT 

 

 

The Indonesian Banking Industry is the largest financial services industry with the largest 

assets in Indonesia, thus its service coverage is wider than that of the Capital Market 

Industry and the Non-Bank Financial Industry (IKNB). Banking industry today is in 

desperate need of technology to improve the efficiency of performance in every transaction 

process owned by the bank. This technology is one of them as a system of authorization to 

customers who will carry out every application of cash deposit and withdrawal transaction 

process in the bank. This authorization system can be applied through a fingerprint. 

The fingerprint is one form of control that has been using modern 

technology, so as to increase the control and efficiency of time to the performance of every 

process of cash deposit and withdrawal of cash transactions in the bank. The control 

activities used by the banking industry to make changes to the fingerprint authorization 

system are management changes. Activity control itself is divided into two namely the 

application control where the process of the author carefully is the input process. In addition, 

there is a general control where the author only takes from the side of security and access, 

because in the fingerprint there are data bank customers. In addition, by conducting banking 

industry control activities can see the level of security of the fingerprint on the input process 

to be performed in every process of cash deposit and withdrawal transactions. Therefore, 

using fingerprint can improve the efficiency of performance in the banking industry in 

dealing with customers who will conduct cash deposit and withdrawal transactions in the 

bank. 

The research method used in this research is a descriptive method. The data 

used in the research obtained through interview techniques and questionnaires. In this study 

used two variables, the use of a fingerprint as independent variables and improve the 

efficiency of the performance of each cash deposit transaction process as a dependent 

variable. The data in this research is processed qualitatively. 

The authorization system on the cash deposit and withdrawal transaction process in the 

banking industry used today is using signatures. Performance efficiency of cash deposit and 

withdrawal transaction process by using signature authorization system can be said not 

maximal yet. This is because there are still obstacles in the process of cash deposit and 

withdrawal transactions related to signature validation, especially related to accuracy and 

timeliness. To improve the efficiency of the cash deposit and withdrawal transaction process, 

the banking industry can change the authorization system that is currently used in a 

fingerprint authorization system. By using the authorization system, the cash deposit and 

withdrawal transaction process in the banking industry can be more accurate and time-

saving. The use of fingerprints serves to improve efficiency in cash deposit and withdrawal 

transactions. This can be seen from the faster validation process and security that will be 

more secure. Based on the results of research obtained, the authors recommend to the 

banking industry to make changes to the authorization system that was originally signature 

into a fingerprint authorization system. 

 

Keywords: Use of fingerprint, Performance efficiency, Process cash deposit and withdrawal 

transaction, Banking Industry. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Menurut Otorisasi Jasa Keuangan (2016) Industri Perbankan di Indonesia merupakan 

Industri Jasa Keuangan dengan aset terbesar di Indonesia, dengan demikian 

jangkauan layanannya lebih luas jika dibandingkan dengan Industri Pasar Modal dan 

Industri Keuangan Non-Bank (IKNB).  Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Industri perbankan telah mengalami 

perubahan besar dalam beberapa tahun terakhir. Industri ini menjadi lebih kompetitif 

karena deregulasi peraturan. Saat ini, bank memiliki fleksibilitas pada layanan yang 

mereka tawarkan, lokasi tempat mereka beroperasi, dan tarif yang mereka bayar 

untuk simpanan deposan.  

Tujuan jasa perbankan sangat penting dalam pembangunan ekonomi 

suatu negara. Jasa perbankan pada umumnya terbagi atas dua tujuan :  (1) sebagai 

penyedia mekanisme dan alat pembayaran yang efisien bagi nasabah. Untuk ini, bank 

menyediakan uang tunai, tabungan, dan kartu kredit. Ini adalah peran bank yang 

paling penting dalam kehidupan ekonomi. Tanpa adanya penyediaan alat 

pembayaran yang efesien ini, maka barang hanya dapat diperdagangkan dengan cara 

barter yang memakan waktu. (2) dengan menerima tabungan dari nasabah dan 

meminjamkannya kepada pihak yang membutuhkan dana, berarti bank meningkatkan 

arus dana untuk investasi dan pemanfaatan yang lebih produktif. Bila peran ini 

berjalan dengan baik, ekonomi suatu negara akan meningkat. Tanpa adanya arus 

dana ini, uang hanya berdiam di saku seseorang, orang tidak dapat memperoleh 

pinjaman.  

Industri Perbankan sekarang ini sangat membutuhkan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi kinerja pada setiap proses transaksi yang dimiliki bank. 

Teknologi ini salah satunya sebagai sistem otorisasi kepada nasabah yang akan 
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melakukan setiap penerapan proses transaksi setor dan tarik tunai di bank. Sistem 

otorisasi ini bisa diaplikasikan melalui fingerprint. Dari latar belakang yang telah 

penulis uraikan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian pada industri 

perbankan mengenai  fingerprint. 

 

 

1.2. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan, maka masalah yang akan diidentifikasi 

dan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem otorisasi pada proses transaksi setor dan tarik tunai 

di Industri Perbankan yang digunakan saat ini ? 

2. Apakah sistem otorisasi yang sekarang dijalankan oleh Industri 

Perbankan sudah meningkatkan efisiensi kinerja proses transaksi setor 

dan tarik tunai di Bank ? 

3. Apakah sistem otorisasi berupa fingerprint dapat meningkatkan 

efisiensi kinerja proses transaksi setor dan tarik tunai dalam Industri 

Perbankan ? 

4. Bagaimana peranan penggunaan fingerprint untuk meningkatkan 

efisiensi kinerja  proses transaksi setor dan tarik tunai dalam industri 

perbankan ? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, tujuan dilakukannya penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan sistem otorisasi yang sedang digunakan oleh Industri 

Perbankan pada proses transaksi setor dan tarik tunai. 

2. Menjelaskan sistem otorisasi yang sekarang dijalankan oleh Industri 

Perbankan sudah meningkatkan efisiensi kinerja proses transaksi setor 

dan tarik tunai di Bank. 
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3. Menjelaskan sistem otorisasi berupa fingerprint dapat meningkatkan 

efisiensi kinerja proses transaksi setor dan tarik tunai dalam Industri 

Perbankan. 

4. Menjelaskan peranan penggunaan fingerprint untuk meningkatkan 

efisiensi kinerja proses transaksi setor dan tarik tunai dalam industri 

perbankan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, antar 

lain: 

1. Bagi penulis 

a. Menambah wawasan penulis di industri perbankan, terutama dalam 

proses transaksi yang terdapat di bank. 

b. Menerapkan ilmu yang telah didapat selama masa perkuliahan. 

c. Memberikan saran bagi industi perbankan agar dapat berkembang 

ke arah yang lebih baik. 

2. Bagi pemerintah 

a. Menambah masukan bagi pemerinah terkait dengan penggunaan 

fingerprint untuk meningkatkan efisiensi kinerja pada industri 

perbankan. 

b. Menjadi bahan evaluasi bagi permerintah atas penggunaan 

fingerprint dalam setiap proses yang dilakukan oleh indsutri 

perbankan. 

3. Bagi peneliti lain 

a. Menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian serupa. 

4. Bagi pembaca 

a. Menambah wawasan mengenai manfaat dari penggunaan 

fingerprint yang telah dilakukan oleh industri perbankan. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Fingerprint merupakan salah satu bentuk pengendalian yang sudah menggunakan 

teknologi modern, sehingga dapat meningkatkan control dan efisiensi waktu 
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terhadap kinerja setiap proses transaksi setor dan tarik tunai di bank. Control 

Activities (aktivitas pengendalian) merupakan salah satu bentuk pengendalian 

industri perbankan dalam menggunakan fingerprint. Menurut Romney & Steinbart 

(2012) aktivitas pengendalian adalah aturan dan prosedur yang menghasilkan 

reasonable assurance bahwa tujuan pengendalian telah terpenuhi dan respon atas 

risiko telah dilakukan. Aktivitas pengendalian yang digunakan oleh industri 

perbankan untuk melakukan perubahaan ke sistem otorisasi berupa fingerprint adalah 

change management.  

Menurut Romney & Steinbart (2012) perubahan pengendalian yang 

dilakukan oleh manajemen salah satunya untuk meningkatkan pengendalian di dalam 

perusahaan. Dalam melakukan perubahan, manajemen harus melakukan sosialisasi 

kepada seluruh bagian dalam perusahaan. Sosialisasi ini dilakukan agar langkah 

implementasi yang akan dilakukan nantinya tidak menyimpang dari yang dimaksud 

oleh manajemen.  

Aktivitas pengendalian sendiri dibagi dua yaitu application control 

yang dimana proses yang penulis teliti adalah proses input. Selain itu terdapat 

general control yang dimana penulis hanya mengambil dari sisi security and access. 

Menurut Romney & Steinbart (2012) application control adalah memastikan proses 

transaksi sudah melalui proses yang benar. Berdasarkan hal tersebut, penulis hanya 

mengambil proses input dikarenakan fingerprint bekerja hanya di dalam proses input 

bukan pada proses maupun proses output, sehingga ketika fingerprint bekerja maka 

data yang harus keluar di sistem harus sama dengan data yang sudah ada. Sedangkan, 

general control adalah memastikan lingkungan pengendalian organisasi stabil dan 

dikelola dengan baik. Dari penjelasan tersebut, penulis hanya mengambil dari sisi 

keamanan dan akses, dikarenakan didalam fingerprint terdapat data nasabah bank. 

Oleh karena itu, data-data tersebut harus dijaga dengan aman dan yang dapat 

mengakses data-data tersebut adalah bagian IT yang mengurus data-data para 

nasabah.  

Fingerprint merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan 

dalam mengidentifikasi seseorang, bahkan saat ini fingerprint merupakan teknologi 

yang dirasa cukup handal karena terbukti relatif akurat, aman dan nyaman untuk 

dipakai sebagai identifikasi bila dibandingkan dengan sistem biometrik yang lainnya. 
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Hal ini disebabkan oleh beberapa sifat fingerprint yaitu antara lain: layak (feasible), 

berbeda satu sama lain (distinct), tetap (penent), akurat (accurate), handal (reliable) 

dan dapat diterima (acceptable). 

Penggunaan fingerprint didalam industi perbankan dapat diaplikasikan 

dalam aktivitas pengendalian, yang komponennya berasal dari COSO ERM. Industri 

perbankan harus melakukan aktivitas pengendalian khususnya dalam perubahan 

pengendalian, karena terdapat perubahan sistem otorisasi dari sistem otorisasi berupa 

tanda tangan ke sistem otorisasi berupa fingerprint pada setiap proses transaksi setor 

dan tarik tunai di bank. Disamping itu dengan melakukan aktivitas control industri 

perbankan dapat melihat tingkat keamanan dari fingerprint pada proses input yang 

akan dilakukan pada setiap proses transaksi setor dan tarik tunai dengan 

menggunakan fingerprint. Sering kali terdapat masalah yang mucul dalam proses 

transaksi secara tunai di  bank yaitu nasabah kerap untuk melakukan pengulangan 

dalam hal tanda tangan dikarenakan tanda tangan yang dibuat tidak sama persis 

dengan yang tertera dibuku tabungan dengan tanda pengenal yang diberikan oleh 

nasabah. Hal ini membuat nasabah mengeluh akan kinerja yang diberikan oleh bank 

karena dapat menghambat waktu para nasabah yang memiliki kepentingan. Dengan 

adanya sistem otorisasi berupa fingerprint ini dapat memudahkan para nasabah dan 

pihak bank khususnya teller untuk melakukan transaksi dengan tidak mengurangi 

waktu yang dimiliki para nasabah dan para teller dan dapat meningkatkan efisiensi 

kinerja pada industri perbankan dalam menangani nasabah yang akan melakukan 

transaksi setor dan tarik tunai di bank.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Suatu Studi Penggunaan Fingerprint Untuk 

Meningkatkan Efisiensi Kinerja Proses Transaksi Setor dan Tarik Tunai 

Dalam Industri Perbankan (Studi Kasus: Bank Mandiri dan Bank Central Asia 

(BCA))” sebagai judul penelitian skripsi ini. 

Uraian di atas dapat dirangkum dalam bagan berikut. 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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Sumber : Olahan Penulis. 
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